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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 Di dalam dunia pendidikan, guru adalah 

seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pengembang kurikulum yang 

dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif. Suasana belajar 

yang kondusif yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik, memberi 

rasa aman, memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif dan 

inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.
2
 

Pengertian guru profesional adalah semua orang yang mempunyai 

kewenangan serta bertanggung jawab tentang pendidikan anak didiknya, baik 

secara individual atau klasikal, di sekolah atau di luar sekolah.
3
 

  Dalam masyarakat modern dikenal dua macam cara berkomunikasi, 

yaitu komunikasi secara langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung 

                                                             
1
 Hasbullah, Dasar-dasar IlmuPendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 4. 

2
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), 19. 
3
Imas Kurniasih, dkk,  Ragam Pengembangan Model Pembelajaran (Bandung: Kata Pena, 2015), 8. 
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dilakukan melalui kegiatan berbicara dan menyimak, sedangkan komunikasi 

tidak langsung melalui kegiatan menulis dan membaca. Menulis merupakan 

penyampaian pesan kepada orang lain yang disampaikan secara tertulis 

dengan tujuan membagikan pengalaman, pengetahuan serta memberikan 

informasi kepada orang lain. Akan tetapi ada beberapa peserta didik yang 

keterampilan menulisnya belum dapat berkembang dengan baik, sehingga 

dibutuhkan suatu perlakuan tertentu agar dapat mengembangkan keterampilan 

menulis. Salah satu mata pelajaran yang melibatkan keterampilan menulis 

adalah mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Mata pelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum pendidikan jenjang pendidikan dasar (SD/MI), 

pendidikan menengah (MTs) dan jenjang pendidikan atas (MA), serta jenjang 

perguruan tinggi yang didalamnya mengkaji tentang keempat keterampilan 

berbahasa. Dan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat suatu 

kompetensi yang mengharuskan peserta didik untuk menulis  dalam 

pembelajarannya. Namun realitanya, ketika pembelajaran bahasa Indonesia 

berlangsung, mayoritas peserta didik dalam keterampilan menulis kurang 

maksimal. Hal tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor, yakni: peserta 

didik kurang terampil dalam hal menulis, metode, ataumodelpembelajaran 

guru dalam belajar kurang maksimal, pembelajaran yang kurang menarik, dan 

juga media buku yang tidak terdapat gambar yang menarik perhatian peserta 

didik. 
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Keterampilan menulis sebagai salah satu cara dari empat keterampilan 

berbahasa yang mempunyai peranan sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Dengan menulis, seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan 

gagasan untuk mencapai maksud dan tujuan. Seperti halnya kemampuan 

berbicara, kemampuan menulis mengandalkan kemampuan berbahasa yang 

bersifat aktif dan produktif. Kedua keterampilan berbahasa ini merupakan 

usaha untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan yang ada pada diri seorang 

pemakai bahasa melalui bahasa. Perbedaannya terletak pada cara yang 

digunakan untuk mengungkapkannya.
4
 Keterampilan menulis sangat 

dianjurkan dalam Agama Islam dalam memahami ilmu agama dan ilmu 

umum. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 109, Allah 

Swt berfirman: 

فَدَ كَلِمَاتُ رَبِِّ قُلْ لَوْ كَانَ الْبَحْرُ مِدَادًا   لِكَلِمَاتِ رَبِِّ لنََفِدَ الْبَحْرُ قَ بْلَ أَنْ تَ ن ْ  

 وَلَوْ جِئْ نَا بِثِْلِهِ مَدَدًا (١ٓٔ)

Artinya: “Katakanlah, sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 

kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) 

kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)”. 

(QS. Al-Kahfi: 109). 

Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDN Ngaban 

Tanggulangindengan guru bahasa Indonesia sekaligus merupakan guru kelas 

                                                             
4
Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 248. 
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III yang bernama Ibu Musrifah, S.Pd mengatakan bahwa siswa kelas III 

memiliki kemampuan menulis yang rendah. Mereka tampak kebingungan dan 

mengalami kesulitan pada saatmemulai tulisan, mereka sering lupa dalam 

penggunaan ejaan yang benar,dan juga sering terjadi kesalahan dalam 

penggunaan EYD, karena mayoritas guru disana hanya menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab saja, tanpa adanya variasi model pembelajaran yang 

lain. Dari hasil wawancara dengan guru kelas III SDN Ngaban Tanggulangin, 

jumlah keseluruhan peserta didik kelas III adalah 34 siswa, dengan rincian 20 

siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Beliau juga mengatakan bahwa hasil 

UTS siswa kelas III masih belum mencapai hasil yang maksimal. Terbukti 

dari hasil nilai rata-rata UTS siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

masih 64,8. Nilai ini masih di bawah standar ketuntasan yang telah ditetapkan 

oleh SDN Ngaban Tanggulangin yaitu 75. Dengan rincian 12 siswa yang 

tuntas, dan 22 siswa yang tidak tuntas. Sehingga dapat dihitung prosentase 

ketuntasan belajarnya adalah 35,3%.
5
 

Sesuai dengan permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

tersebut maka pembelajaran yang berlangsung harus diperbaiki, sehingga 

peserta didik juga mampu menuntaskan pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan nilai diatas KKM serta tidak perlu melakukan kegiatan remidial. 

Proses pembelajaran di kelas ini tanpa menyusun RPP. RPP dikerjakan secara 

                                                             
5
Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SDN Ngaban 

Tanggulangin Sidoarjo, 03 Oktober 2016. 
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keseluruhan pada akhir pembelajaran. Penyebab terjadinya permasalahan pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia di SDN Ngaban Tanggulangin dapat 

disebabkan oleh banyak faktor. Faktor yang pertama yakni dari pengajarnya 

atau guru, guru kurang menarik dalam proses penyampaian materi didalam 

kelas, penyampaian materi dari guru hanya monoton menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab, selain itu guru juga kurang melatih peserta didik 

untuk mengolah keterampilan menulis tentang materi yang ada dalam 

pelajaran bahasa Indonesia. Dan terkadang guru menjelaskan materi hanya 

terfokus pada satu bahan ajar yang ada pada buku paket atau LKS saja, tanpa 

menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Faktor kedua yakni rasa 

semangat belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SDN 

Ngaban Tanggulangin, kurangnya rasa semangat tersebut akibat kurangnya 

dorongan atau motivasi yang diberikan oleh guru maupun orang tua, sehingga 

membuat rasa bosan muncul ketika pembelajaran berlangsung. Kejadian itu 

menunjukkan bahwasannya pembelajaran yang berlangsung dalam kelas 

kurang menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta didik merasa tidak 

nyaman, dan lebih nyaman untuk diam atau berbicara sendiri. 

Pembelajaran yang terjadi seperti hasil wawancara yang telah peneliti 

lakukan, harus dicarikan sebuah solusi yang tepat dan sesuai. Sehingga tidak 

akan ada peserta didik yang hanya diam dan berbicara sendiri dengan 

temannya. Dengan begitu, untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan 
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sebuah model pembelajaran yang inovatif dan juga menyenangkan, sehingga 

peserta didik dapat belajar dengan nyaman serta menyenangkan. Model 

pembelajaranPicture and Picture merupakan salah satu model pembelajaran 

yang tepat bagi permasalahan yang dialami peserta didik kelas III SDN 

Ngaban Tanggulangin. Model pembelajaran Picture and Picture dapat melatih 

dan merangsang keterampilan peserta didik dalam menulis dengan baik dan 

benar.Sehingga pembelajaran akan menyenangkan dan tidak menjenuhkan. 

Peneliti memilih model pembelajaran Picture and Picture, karena banyak 

penelitian yang relevan dengan permasalahan yang dialami oleh peserta didik 

kelas III SDN Ngaban Tanggulangin yang menggunakan model pembelajaran 

tersebut, diantaranya yang telah dilakukan oleh Anik Puji Lestari
6
, dan Citra 

Arista Elryantini.
7
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya antara lain tempat atau sekolah penelitian, subyek dan kelas, serta 

materi yang akan diteliti.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, bahwa model pembelajaran 

Picture and Picture dianggap penting untuk memecahkan masalah tersebut. 

Model pembelajaran Picture and Picture merupakan model pembelajaran 

dengan menggunakan media gambar yang dipasangkan atau diurutkan 

                                                             
6
 Anis Puji Lestari, Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Dengan Model Pembelajaran 

Picture And Picture Pada Siswa kelas II SDNegeri 01 Jaten Karanganyar Tahun Pelajaran 

2010/2011, Skripsi tidak Diterbitkan, (Surakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011).   
7
 Citra Arista Elryantini, Penerapan Model Pembelajaran Picture And Picture Sebagai Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah XI Palembang Dalam 

Menulis Karangan, Skripsi tidak Diterbitkan, (Palembang: FKIP Bina Darma, 2012). 
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menjadi urutan yang logis. Model pembelajaran ini memiliki karakteristik 

yang inovatif, kreatif dan tentu saja sangat menyenangkan.
8
 Berdasarkan latar 

belakang di atas, peneliti ingin meneliti bagaimana pelaksanaan model 

pembelajaran Picture and Picture dapat meningkatkan keterampilan menulis 

siswa kelas III SDN Ngaban Tanggulangin. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

untuk mengangkat masalah tersebut dalam skripsi yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Melalui 

Model Pembelajaran Picture and Picture Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas III SDN Ngaban Tanggulangin”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Picture and Picture dalam 

rangka meningkatkan keterampilan menulis karangan sederhana pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III SDN Ngaban Tanggulangin? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis karangan sederhana setelah 

menggunakan model pembelajaran Picture and Picture pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III SDN Ngaban Tanggulangin? 

 

                                                             
8
 Miftahul Huda, Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

236. 
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C. Tindakan yang Dipilih 

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh 

peneliti pada siswa kelas III SDN Ngaban dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, terutama dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan 

sederhana yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Picture and 

Picture. Dengan pemilihan model pembelajaran Picture and Picture 

diharapkan agar peserta didik terampil dalam hal menulis, terutama menulis 

karangan sederhana. Dalam model pembelajaran ini, peserta didik menulis 

karangan sederhana berdasarkan alur cerita yang ada pada gambar berseri 

dengan menuliskan kalimat pokok pada tiap gambar yang disusun menjadi 

karangan sederhana. 

Model pembelajaran ini memiliki langkah-langkah kegiatan yang 

membuat peserta didik antusias dalam membuat karangan sederhana.Karena 

peserta didik sebelum mengerjakan lembar kerja diperlihatkan gambar seri 

dalam ukuran besar dan diminta untuk memberikan kalimat pokok yang 

terkandung dalam setiap gambar tersebut. Dengan model pembelajaran dan 

inovasi-inovasi yang digunakan sehingga siswa mampu menulis karangan 

sederhana yang baik sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia yang benar. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian pada 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Mengetahui penerapan model pembelajaran Picture and Picture dalam 

rangka meningkatkan keterampilan menulis karangan sederhana pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III SDN Ngaban Tanggulangin. 

2. Mengetahui peningkatan keterampilan menulis karangan sederhana setelah 

menggunakan model pembelajaran Picture and Picture pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III SDN Ngaban Tanggulangin. 

E. Lingkup Penelitian 

Pada kali ini peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia Kelas III SDN Ngaban yaitu dengan: 

1. Materi karangan sederhana 

2. Penerapan model pembelajaran Picture and Picture 

3. Keterampilan menulis karangan sederhana 

4. Kompetensi Dasar (KD) menulis karangan berdasarkan gambar seri 

menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan 

ejaan, huruf kapital dan titik 

5. Indikator pencapaian kompetensi meliputi menulis karangan sederhana 

berdasarkan gambar berseri 

F. Manfaat Penelitian 

Jika hasil tujuan penelitian dapat tercapai, maka peneliti 

mengharapkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dapat bermanfaat: 

1. Manfaat bagi siswa 
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Siswa dapat menulis karangan sederhana dengan menggunakan model 

pembelajaran Picture and Picture, sehingga mereka bisa lebih terampil 

dalam hal menulis, terutama menulis karangan sederhana. 

2. Manfaat bagi guru 

Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan beberapa model 

pembelajaran, salah satunya model untuk meningkatkan keterampilan 

menulis siswa.  

3. Manfaat bagi sekolah 

Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan dan 

pelatihan bagi guru-guru agar menggunakan model pembelajaran Picture 

and Picture untuk diterapkan pada mata pelajaran yang lain. 

4. Manfaat bagi masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan pendidikan. 

5. Manfaat bagi peneliti 

Peneliti memperoleh tambahan ilmu dan pengalaman baru dari 

penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dan bisa dijadikan sebagai 

dasar penelitian lebih lanjut terhadap penelitian tentang keterampilan 

menulis serta menjadi acuan pembanding dalam penelitian keterampilan 

menulis. 


